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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia ilmu teknologi semakin berkembang, yang ditandai semakin 

bermunculannya terobosan-terobosan baru dibidang perangkat lunak (software) 

dan perangkat keras (hardware). Sebagai contoh, komputer pertama kali 

ditemukan berukuran sangat besar, dan hanya untuk keperluan tertentu sehingga 

tidak tersebar luas dalam masyarakat. Dalam perkembangannya, terciptalah PC 

(personal computer) yang menjadi angin segar bagi masyarakat dunia pada saat 

itu. PC mulai hadir dalam kehidupan masyarakat, dan digunakan dalam kehidupan 

yang lebih luas lagi dari sebelumnya, dalam keperluan perkantoran, instansi 

pendidikan, dan keperluan lainnya. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan 

tekhnologi informasi, masyarakat mulai memerlukan mobilitas dalam pemakaian 

komputer. Menanggapi kebutuhan tersebut, komputer mulai didesain dengan 

ukuran yang lebih kecil, dan terciptalah komputer jinjing yang kita kenal sebagai 

laptop atau notebook. 

Bauran pemasaran terdiri dari empat unsur, yaitu produk, harga, tempat 

distribusi, dan promosi. Unsur-unsur dari bauran pemasaran tersebut harus 

diperhatikan oleh setiap perusahaan dalam merancang rencana pemasaran yang 

baik, khususnya unsur produk. Produk merupakan unsur yang paling mendasar 

dalam sebuah pemasaran, sedangkan unsur-unsur yang lain merupakan unsure 
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pendukung dari produk. Produk harus memiliki karakteristik yang berbeda apabila 

ingin mendapat posisi yang tepat di benak konsumen. 

Menurut Kotler, et al (2009), Produk adalah apa pun yang dapat ditawarkan 

pasar yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan tertentu. Produk-produk 

yang dipasarkan dapat berupa barang, jasa, pengalaman, peristiwa, orang, tempat, 

properti, organisasi, informasi, dan ide. Produk yang baik merupakan produk yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, produk harus dipandang 

sebagai sesuatu yang dapat memecahkan masalah konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya. Produk harus dikembangkan sesuai dengan selera konsumen agar 

produk dapat tetap diminati dan bertahan menghadapi persaingan yang terjadi. 

Produk yang sesuai keinginan tentu akan lebih direspon dengan baik oleh 

konsumen. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan perkembangan agar 

dapat menciptakan produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. 

Salah satu strategi produk yang dapat dilakukan suatu perusahaan yaitu dengan 

menganalisa dan memahami perkembangan tersebut. Menciptakan suatu produk 

yang memiliki sifat-sifat atau atribut produk yang sesuai dengan selera konsumen 

merupakan salah satu kunci keberhasilan pemasaran dari suatu produk. Menurut 

Tjiptono (2008) Atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang 

penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian. 

Atribut produk meliputi merek, kemasan, jaminan (garansi), pelayanan, dan 

sebagainya. Sedangkan atribut produk menurut Kotler dan Amstrong (2004) yaitu 

atribut produk merupakan pengembangan produk dan jasa pendefinisian manfaat-

manfaat yang akan ditawarkan. Dari defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkan 
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bahwa atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang mencerminkan 

pengembangan suatu produk untuk dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 

pembelian. 

Analisis atribut pada perilaku konsumen merupakan teori permintaan yang 

cukup baru, yang mana analisis pendekatan atribut menyatakan bahwa kepuasan 

seseorang terhadap barang atau jasa yang dibeli sebenarnya bukan terletak pada 

barang atau jasa itu sendiri, tetapi dari karakteristik atau atribut yang melekat pada 

barang yang bersangkutan. Dengan kata lain, konsumen akan mencari manfaat 

tertentu dan selanjutnya melihat kepada atribut produk. Konsumen akan 

memberikan bobot yang berbeda untuk setiap atribut produk sesuai dengan 

kepentingannya (Simamora, 2004). 

Perusahaan harus memandang atribut-atribut produk sebagai faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yang mana semakin lengkap dan 

komplit atribut suatu produk, semakin besar peluang produk tersebut untuk 

diminati oleh konsumen. Keputusan pembelian menurut Kotler (2009) adalah 

suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang yang ditawarkan. Atribut produk bagi usaha pemasaran 

cara untuk dapat memenang persaingan di pasaran karena atribut produk yang 

sesuai dengan harapan konsumen akan sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen (Basrah dan Ramadhan, 2013).  

Dalam memenuhi kebutuhannya konsumen akan selalu berusaha dengan 

berbagai cara agar kebutuhannya dapat terpenuhi sehingga dapat memberikan 

kepuasan bagi dirinya sendiri (Tjiptono, 2009). Menurut Swastha (2010), 
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mengungkapkan bahwa perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan individu, 

kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan 

keputusan dalam mendapatkan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan. Perilaku konsumen mencakup proses pengambilan 

keputusan dan kegiatan yang dilakukan konsumen secara fisik dalam 

pengevaluasian, perolehan penggunaan atau mendapatkan barang dan jasa  

(Suryani, 2011) . Persaingan pun terjadi antara laptop dengan brand kuat seperti 

Asus, Toshiba, Lenovo dan lain sebagainya, telah menjadikan persaingan menjadi 

sedemikian ketat. Gencarnya promosi, tawaran harga yang kompetitif, kualitas 

produk, maupun pelayanan penjualan yang ditawarkan oleh merek dan membuat 

brand-brand laptop tersebut harus juga meningkatkan kebijakan-kebijakan baik 

dari sisi produk, harga dan promosi. Serangan terhadap pasar laptop juga datang 

dari produk-produk Cina dengan keunggulan harga yang sangat rendah, dan 

desain tiruannya membuat pangsa pasar laptop di Surakarta semakin sesak. 

Suatu produk yang memiliki atribut yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

konsumen akan dianggap cocok dan mempengaruhi pengambilan keputusan 

pembelian oleh konsumen. Produk yang sesuai dengan harapan konsumen tentu 

saja akan lebih memungkinkan untuk direspon dan dibeli. Oleh karena itu pada 

penelitian ini yang berfokus pada atribut produk berupa harga, kualitas, desain, 

dan garansi produk yang diharapkan akan mendukung keberhasilan dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan 
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Pembelian Laptop (Studi Empiris Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, permasalahan yang dihadapi dalam proses 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

2. Apakah fitur berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

3. Apakah desain berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh merek terhadap keputusan pembelian 

laptop. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fitur terhadap keputusan pembelian laptop. 

3. Untuk menganalisis pengaruh desain terhadap keputusan pembelian 

laptop. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen untuk menentukan kebijakan atribut produk 

terhadap keputusan pembelian laptop di Surakarta.  
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2. ManfaatTeoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang 

dirumuskan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian-

penelitian berikutnya sehingga mampu memperbaiki dan menyempurnakan 

kelemahan dalam penelitian ini. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan ini disusun berdasarkan bab demi 

bab yang akan diuraikan sebagai berikut : 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II    :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini berisi tentang tinjauan teori, penelitian terdahulu, 

hubungan antar variabel, hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga berisi tentang jenis penelitian,definisi operasional 

danpengukuran variabel,populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data. 

BAB IV  : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat ini berisi tentang metode analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V :  PENUTUP 
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Pada bab kelima atau terakhir berisi tentang kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


